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ABSTRAK

UMMY SYAIDAH. Keterampilan Bertanya Guru Dalam Meningkatkan
Keaktifan Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Pinrang (Dibimbing oleh Hj. Hamdanah
Said, dan Firman).

Penelitian ini membahas keterampilan bertanya guru dan keaktifan peserta
didik. Penelitan ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan tentang
keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan keaktifan peserta didik pada
pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Pinrang.

Jenis penelitian ini adalah
penelitian yang harus terjur
diteliti. Teknik pengump
dokumentasi. Sedangk

litatif yang bersifat deskriptif, yakni

an untuk melihat kondisi yang
observasi, wawancara, dan
nakan penelitian kualitatif

rangsangan
ngan sistem

tunjuk, ) diajukan.
ifan indra,
gatan dan keaktifan e jika ingin
pembelajaran maka pilan dasar
bertanya lanjutan. Ke dasar dan
pertanyaan ada tiga je ) digunakan
serta didik dalam pemb adal pertanyaan

pemahaman, dan pertanyaan ¢ Si.

Kata ku terampilan b Guru P ﬂkeaktla pese
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi segala problema hidup manusia untuk menyelesaikan

problema tersebut dibutuhkan naman IiImu dapat diperoleh dimana saja dan
kapan saja. Salah satu alte mpuh untuk mendapatkan ilmu

angat dibutuka alangan mulai dari anak-

asa untuk
dan budaya,

nakan untuk menggali dalam diri

which aims

njelaskan bahwa: Educ

ype of person and that t hed by the

knowledge, from one pers

dalam meng n beberapa

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.?

T.W. Moore, Philosophy of Education: An Introduction (London: Internasional Library,
1982), h. 66.

Undang-undang SISDIKNAS 2003 (UU RI No.20 TH.2003) (Jakarta: Sinar Grafika,2003),
h. 37.
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Dilihat dari maknanya yang sempit pendidikan identik dengan lembaga
pendidikan yaitu sekolah. Berkaitan dengan hal ini, pendidikan adalah pengajaran
yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga tempat mendidik (mengajar).

Pendidikan merupakan segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap peserta

didik agar mempunyai kemampuan an kesiapan mental yang sempurna dan

berkesadaran maju yang b erjun ke masyarakat, menjalin
hubungan sosial, da ebagai individu maupun
sebagai mahluk sosi

jat berperan

pembelajaran di kela

maupun keterampilann rman dalam

chabkn 0 BN eI A mentrut T - Ticak ac

Itu kebanyakan

fitrah yang dimaksud adalah manusia sejak asal kejadiannya membawa potensi

*Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2013), h.40-41.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 407.
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beragama yang lurus dan dipahami oleh para ulama tauhid. Fitrah manusia bukan
saja sebatas potensi agama akan tetapi juga potensi lainnya.®
Berdasarkan makna Al-Quran Surah Ar-Rum ayat 30, dapat disimpulkan

bahwa manusia lahir membawa potensi atau kemampuan, maka dari itu seorang

guru juga memiliki kemampuan a si, maupun keterampilan yang harus

dikembangkan.
Guru berperan

pengelola pros ajaran, bertindak selaku

fasilitator usahs iptakan kondisi
menge
peserta pendidikan
g memiliki
elaksanakan
memiliki
agar proses f

pjaran dapat

baik dan tuj iinginkan dar apai.

ang profesion t melakukan

Dalam pﬁan EM ReEampilan-

engajarnya

pilan  yang
dan efisien.

pilan yang

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996), h.284.

®Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. 22; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 21.

"Barnawi dan Muh Arifin, Kinerja Guru Profesiona (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h.
14.
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bersifat khusus dan mendasar yang harus dimiliki guru sebagai modal dasar untuk
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran secara profesional.?
Keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki seorang guru dalam proses

pembelajaran adalah keterampilan membuka dan menutup pembelajaran,

keterampilan menjelaskan, keterampi anya, keterampilan memberi penguatan,

keterampilan menggunaka erampilan membimbing diskusi
kelompok kecil, ketel engelola kela pilan mengadakan variasi,

gajar perorangan dan kelompo

ng guru dalam menin eserta didik

. Salah satu langkah kan adalah

ampil nya guru.

asila s pembelajaraan dapat diuk eserta didik

dalam uti kegiatan keaktifan
peserta angat diperlukan, fnya peserta eorang guru
dapat ui sejauh ma alam pembelz

rkan hasip)nvnﬂﬂnirdapat ma ang penulis

dalam meningkatkan keaktifan peserta didik pada pembelajaran PAI di SMP Negeri

2 Pinrang.

®Dadang Sukirman, Pembelajaran Micro (Bandung: UPI Press, 2012), h. 225,
°Udin Saefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2017), 55-56.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan keaktifan

peserta didik pada pembelaj MP Negeri 2 Pinrang?

1.2.2 Bagaimana keakti ajaran PAI di SMP Negeri 2
Pinrang?

1.3 TujuansPene iti

13.1
mbelajaran PAI di SMP

1.3.2 eaktifan peserta didik Al di SMP

1.4 Ke n

enelitian ini juga di berikan kegunaan
nan Teoritis

teoritis krw ﬁi?ﬁlﬁi adalah d

14.1

g. Serta dapat
dijadikan sebagai referensi bagi calon peneliti lainnya untuk melakukan penelitian
relevan dengan penelitian ini secara lebih mendalam.

1.42 Kegunaan Praktis

1.4.2.1 Bagi guru, diharapkan dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan

tugasnya sebagai seorang pendidik.
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1.4.2.2 Bagi penulis, penulisan ini dapat dijadikan sebagai kesempatan bagi penulis
untuk ikuti menyumbangkan pemikiran atau wacana baru dalam dunia

pendidikan terutama bagi lembaga yang bersangkutan.

13l
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BAB Il
TINJAUN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan semua referensi dan hasil penelitian yang penulis telusuri, pada

hasil penelusuran tersebut penulis at sumber referensi yang membahas dan

yang bersangkutan dari peneli jukan ini, namun tetap memiliki

fokus, objek, dan di antara masing-masing

penelitian. Di mana

“Hubungan

: : g i ru dengan

kelas V SD Negeri apun fokus

n pada hubungan kete uru dengan
ariasi terhadap prestasi sedangkan

an i fokuskan pada keterampi e eningkatkan

ta 2013, “Peng

Pendidikan Aga erhadap Motivasi

emfokuskan

keterampilan bertanya guru agama |

terhadap motivasi belajar peserta didik,
adapun hasil penelitianya adalah terdapat pengaruh keterampilan bertanya guru
agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik, akan tetapi terdapat faktor-

faktor lain yang mempengaruhi.
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Ledy Sunarto melakukan penelitian pada tahun 2013 dengan judul
“Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Strategi Group Investigation Pada
MAPEL PKn Materi Perundang-undangan Siswa kelas V SD Negeri 01 Gumeng

Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013” penelitian

ini memfokuskan pada masalah peni n keaktifan belajar peserta didik melalui

strategi Group Investigation ini menyimpulkan pada saat
penerapan strategi Gr. gation meliba a didik secara aktif dalam
erapan strategi tersebut.

eningkatkan

seseorang. Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal

seperti stimulasi efektif yang mendorong untuk berpikir.*2

ydin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 61-62
“Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Cet.1., Bandung: PT Rosdakarya, 2013), h.235.
127aini Asri, Micro Teacing (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), h.81.
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You ask someone a question when you ask them to tell you something, the
answer to someone's question is the information they want they want.** Berdasarkan
yang dapat penulis pahami penjelasan mengenai bertanya bahwa ketika seseorang

bertanya berarti ia meminta agar diberi jawaban atas pertanyaan yang diajukan,

karena jawaban atas pertanyaan tersek pakan informasi yang diinginkan.

Dalam mengembang an untuk peserta didik, peserta

didik harus benar-be apa yang diajarke a materi yang kita berikan
bisa dimengerti dengan be peserta didik.

. Bertanya
dalam p imbing, dan
menilai ir peserta didik, bagi
alam pembelajaran yang
n apa yang sudah diket
etahuinya.™
inkuiri adal j i atan kepada
ntuk aktif m

onklusi berd

melakukan

Keterampilan bertanya adalah ‘'suatu pengajaran itu sendiri, sebab pada

umumnya guru dalam pengajarannya selalu melibatkan atau menggunakan tanya

3|_earners Publishin Pte Ltd, An Active Learning Dictionary (Singapura,2003), h. 299.

“1if Khoiru Ahmadi, dkk, Strategi Pembelajaran Sekolah terpadu (Cet. 1; Jakarta : PT
Prestasi Pustakarya, 2011), h. 85.
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jawab. Keterampilan bertanya adalah keterampilan yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari orang lain. Hampir seluruh proses evaluasi, pengukuran,
penilaian, dan pengujian dilakukan melalui pertanyaan.™

Keterampilan bertanya guru adalah membantu peserta didik dalam belajar,

membantu peserta didik lebih sem dalam menerima informasi, atau dapat
mengembangkan keterampi arnya pertanyaan yang diajukan
merupakan proses dengan maksud untuk

menciptakan terjadinya pros a didik, dengan memperhatikan

pertanyaan

untuk asi tentang apa-apa ya eserta didik

serta peserta didik sudah b atau sudah
ajaran.'®
interaksi belajar mengajar arena dapat
pengertian § idiki eserta didik,
netahuan dalar 0 k perhatian

peserta

*Marno, Strategi dan Metode Pengajaran (Jakarta: Ar-Russ Media, 2012), h. 115.

'8Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h.99.

Y"Buchari Alma, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2010), h.35.

8suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Cet. 7; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 214.

®Sarman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 214.

10
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan bertanya guru adalah cara guru dalam mengajukan pertanyaan,
pertanyaan yang diajuakan sesuai dengan materi pembelajaran, pertanyaan yang

berkualitas dan positif sehingga peserta didik dapat memahami pertanyaan dari guru,

merespon dan peserta didik makin ak
2.2.1.2 Komponen-kompone
2.2.1.2.1 Keterampilan
secara jelas dan singkat dengan menggunakan kata-kata
)angannya.
guru perlu
a pernyataan yang beri van dengan

peserta didik.

kalanya satu pertanya h lebih dari

, karena jawaban belum ben adai, untuk

han giliran. -mula guru

Japat mengg

pertanyaan serta didik, kemuc emilih salah

serta didik u cara menye manya atau

3 di dalam
aan secara
acak. la hendaknya berusaha agar peserta didik mendapat giliran secara merata.

5. Pemberian waktu berpikir, setelah mengajukan pertanyaan kepada seluruh

peserta didik, guru perlu memberi waktu beberapa detik untuk berpikir sebelum

menunjuk salah seorang peserta didik untuk menjawabnya.

11
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6. Pemberian tuntunan, bila seorang pesrta didik memberikan jawaban salah atau

tidak dapat memberikan jawaban, guru hendaknya memberikan tuntunan kepada

peserta didik tersebut, agar ia dapat menemukan sendiri jawaban yang benar.

2.2.1.2.2 Keterampilan bertanya tingkat lanjutan

1.

ental yang tinggi. Oleh

aknya berusaha mengubah

ranah yang mencakup ak). Segala
aktivitas otak adalah te
uru yaan. Untuk mengemb
ren arah lebih tinggi dan ko aknya dapat

rutan pertan a peserta did

eserta didik

n pertayaan anyaan diberikan

ar oleh guru, katkan men;j purna, guru

mengurangi atau menghilangkan peranannya sebagai penanya sentral dengan
cara mencegah pertanyaan yang dijawab oleh seorang peserta didik. Jika peserta
didik mengajukan petanyaan, guru tidak segera menjawab, tetapi melontarkan

kembali kepada peserta didik lainnya.?

2ydin Saefuddin saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 63-64

12
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Adapun tipe dan bentuk pertanyaan sangat beragam, penggunaan dalam
bentuk setiap pertanyaan bergantung pada tujuan yang diharapkan, tipe pertanyaan
yaitu sebagai berikut.

1. Pertanyaan yang menuntut fakta-fakta, yaitu pertanyaan untuk mengembangkan

atau melatih daya ingat pes didik terhadap sesuatu yang pernah

dipelajarinya.

2. Pertanyaan yang n
untuk mengembe
3.
4, enuntut ~ kemampuan pertanyaan
latih kemampuan daya
5. nuntut pengorganisasi aan  untuk
melatih kemampuan berfiki

6. yang tidak bannya, yait yaan untuk

AN penegasan en sesuatu kep serta didik,
ini digolo an retorika idak perlu

i@ A, REPARE

melatih "daya ingat atau daya pikir a s da a daya pikir peserta

didik akan semakin berkembang untuk mengembangkan materi yang diberikan.
Analisis dan sintesis sendiri adalah ‘analisis’ dimaknai sebagai penyederhanaan

bentuk kata dengan memisahkan akar kata dari imbuhannya sebagai salah satu

Zzulhani Risovi, Keterampilan Bertanya Guru Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di Madrasah Tsanawiyah At-Tagwa 06 Bekasi, (Skripsi Sarjana;
Jurusan Pendidikan Agama Islam: Jakarta, 2014), h. 16.
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metode bedah bahasa. Sintesis merupakan bentuk kegiatan berpikir atau berlogika
yang menggunakan bahasa dan referensinya sebagai alat bedah nalar bagi proposisi
untuk menyatakan kebenaran sebuah pernyataan.

2.2.1.3 Tujuan keterampilan bertanya

Menurut Zaini Asri tujuan d eterampilan bertanya adalah merangsang

kemampuan berpikir pese peserta didik dalam belajar,

mengarahkan pese pada  tingkat belajar yang mandiri,

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik de ampuan berpikir tingkat

rendah mencapai
tujuan g
berta diajukan kepada pesert i berikut.
1. kan n rasa ingin tahu peser atu masalah
dibi
2. per peserta didik pada suatu ma ang s libahas.

is _kesulitan- enghambat p didik dalam

gkan cara bel

5. kesemp? kﬂ;EMthEnengasim

informasi.

“Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif”, menjelaskan tujuan
keterampilan bertanya antara lain sebagai berikut.

1. Untuk meningkatkan perhatian dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap topik

2273ini Asri, Mirco Teacing, h. 81.
#Udin Saefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 62
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Memfokuskan perhatian pada suatu konsep masalah tertentu
Mengembangkan belajar secara aktif

Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik

o M L

Mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik.*

Guru bertanya atau menanyak atu kepada peserta didik bukanlah tampa

tujuan. Umumnya tujuan pe peserta didik terkait dengan hal-
hal sebagai berikut.

1. Mengetahui tingkat kemampuan peserta didik. Dé

2. lajar peserta didik deng n rasa ingin
didik.

3. peserta didik terhada an, dengan
anp n peserta didik agar tetap fo

4. angkan pemb dengan cara jawab yang

terpandu dimulai dah sampai yang sukar.

5. psis kesulitan yang diajuk sukar atau

wab oleh Fﬁ HiEiP)ArREa didik i kesulitan

D lajaran dan

6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan

gagasannya, berargumen, atau menanyakan kembali materi pembelajaran yang

dipelajarinya.

24Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 20010), h. 107.
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7. Membangun suasana demokrtis dan keterbukaan dalam pembelajaran.”
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan bertanya
memiliki beberapa tujuan yaitu merangsang kemampuan peserta didik,

membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik, memusatkan perhatian

peserta didik, peserta didik berp asi secara aktif dalam pembelajaran,

membantu peserta didik ajaran yang dirumuskan, dan

menguji hasil belaja dari itu guru memahami tujuan dari
ang harus dimilikinya

untuk g aran sesuai

dengan

2.2.1.4 ampilan Bertanya

2.2.1.4. ) tusias

si peserta didik dalam

pada waktu mengajuka nyaa pun ketika

ban dari pes a guru terma ra, ekspresi

dan posi adatidaknye ngatan dan

. Jangan mengulang-ulang jawaban peserta didik
3. Jangan menjawab sendiri pertanyaan yang diajukan sebelum peserta didik

memperoleh kesempatan untuk menjawabnya.

#gyyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, h. 214-215.
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4. Usahakan agar peserta didik tidak menjawab pertanyaan secara serempak, karena
guru tidak mengetahui dengan pasti siap yang menjawab dengan benar dan siapa
yang salah.

5. Menentukan peserta didik yang harus menjawab sebelum mengajukan pertanyaan.

Oleh karena itu pertanyaan henda jukan lebih dulu kepada seluruh peserta

didik, baru kemudian gu g untuk menjawab.

Pertanyaan ganda,

ertanyaan yang dapat
guru ad i !
2.2.1.5. Menurut Maksudnya

(compliance question), kni yaan yang

erintah yang okan dalam

tenang agar suara (ibu) dapat
enghendaki
enyampaian
diperlukan sebelum
melaksanakan PPL? Sebab observasi merupakan...dst.

3. Pertanyaan mengarahkan atau menuntun (prompting question), yaitu pertanyaan

yang diajukan untuk memberi arah kepada peserta didik dalam proses berpikirnya.

%ydin Saefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 64-65.
Z"Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 75-76.
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Hal ini dilakukan apabila guru menghendaki agar peserta didik memperhatikan
dengan saksama bagian tertentu atau inti pelajaran yang dianggap penting. Dari
segi yang lain, apabila peserta didik tidak dapat menjawab atau salah menjawab,

guru mengajukan pertanyaan lanjutan yang akan mengarahkan atau menuntun

proses berpikir peserta didik s jya pada akhirnya peserta didik dapat
menemukan jawaban per i yang di ajukan.

4. Pertanyaan mengg g question), ya 1yaan lanjutan yang akan

ntuk lebih mendalami jawabe pertanyaan

ong untuk

pertanyaan

enurut Taksonomi Blo

(recoll question atau kn - atau ingatan

ata-kata apa, di mana, kapan, , da an. Contoh:

pemahaman | (co tion), yaitu yaan yang

i jawaban

enggunalP AantEeM RIE dan ba

an dengan ata sendiri.

jawaban untuk menerapkan pengetahuan atau informasi yang diterimanya.
Contoh: Berdasarkan proses tersebut, kesimpulan apa yang anda berikan?

4. Pertanyaan sintesis (Syntesis question), yaitu pertanyaan yang menghendaki
jawaban yang benar, tidak tunggal, tetapi lebih dari satu dan menuntut peserta

didik untuk membuat ramalan (prediksi), memecahkan masalah, mencari
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komunikasi. Contoh: Apa yang terjadi bila musim kemarau tiba? Apa yang anda
lakukan bila seorang peserta didik anda tidak mau memperhatikan pelajaran?
5. Pertanyaan evaluasi (evaluasi question), yaitu pertanyaan yang menghendaki

jawaban dengan cara memberikan penilaian atau pendapatnya terhadap suatu isu-

isu yang ditampilkan. Contoh: imana pendapat anda tetang program
transmigrasi? Apa komen
2.2.1.5.3 Jenis-jenis pe

1. Pertanyaan sempi

asi langsung
ni menuntut peserta did
a.

cius temperatur tubuh manu gse
sempit memu

an ini diajuk ik mengembangka

gan cara me

N cara bPiNRgEIFA“rEoyong da gan mudah

juk tertentu.

Ciri pertanyaan ini jawabannya mungkin lebih dari satu sebab pertanyaan ini
belum mempunyai jawaban yang spesifik sehingga masih diharapkan hasil yang
terbuka.

1) Pertanyaan luas terbuka (open-ended question)

Pertanyaan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari
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jawabannya menurut cara dan gayanya masing-masing.

Contoh: Bagaimana caranya menanggulangi peningkatan kejahatan di kota ini?
2) Pertanyaan luas menilai (evaluating question):

Pertanyaan ini meminta peserta didik untuk mengadakan penelitian terhadap

aspek kognitif maupun sikap. Perta ini lebih efektif bila guru menghendaki

peserta didik untuk mer nentukan sikap, tukar-menukar

n-jalan dari

patmu tentang..... (suat
pertanyaan menurut an bahwa
ua yaitu sebagai berikut.
mpaiannya.
aan awal pel i 3 ) dimaksud
oungkan peng : yang baru,

inat belajar jaran baru,

alep PR R EPARE

menarik sebagian fakta baru.

Pertanyaan akhir pelajaran, yaitu pelajaran penutup yang dimaksudkan untuk

28], Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Cet. 11; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006)
18-19.

29Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Cet. 16; Jakarta: Kalam
Mulia, 2005), h. 306-307.
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mengulang, atau menyimpulkan materi pembelajaran.
2. Dilihat dari sasarannya, pertanyaan pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu
pertanyan ingatan dan pertanyaan pikiran.

Pertanyaan ingatan dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana

pengetahuan sudah dikuasai oleh pe idik. Kata tanya yang digunakan adalah
apa, siapa, di mana, bilamané
udkan untuk

Pertanyaan piki . sampai sejauhmana cara

berpikir_peserta dic dalam menanggapi NErsoa

S ang baik ditinjau d

mengaj 2 i t, akan mengakibatka juan yang

dikehe u aspek teknik dari pe

dilatih, at menggunakan pertanyaa ra ef alam proses

ar. - Faktor-f erhatikan d
ara lain sebag
an kaitan pert

an henda anaEJMﬂ Eta nampa nnya antara

yang tidak
erta didik dan

membuat peserta didik semakin antusias'dalam menajawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru.
2. Kecepatan dan selang waktu

Usahakan menyampaikan pertanyaan dengan jelas serta tidak tergesa-gesa.

Begitu pertanyaan selesai diucapkan, berhentilah sejenak untuk memberi kesempatan
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kepada peserta didik untuk berpikir, sementara itu, sambil memonitor kelas, apakah
sudah ada yang siap menjawab. Memonitor sendiri artinya mengontrol peserta didik
dalam menjawab pertanyaan, yang diajukan oleh guru.

3. Arah dan distribusi penunjukkan

Pertanyaan hendaknya diajuka ruh kelas. Sesudah diberi kesempatan

berpikir, barulah menunj lenjawabnya. Diusahakan agar

pertanyaan didistribusi a merata ke selu Didistribusikan diartikan

sebagai penyaluran secara merata kepada " peserta didik sehingga peserta

enimbulkan sikap yang , didik serta
m kegiatan belajar-me
ang lebih baik. Seperti an diajukan
arus menghargai peserta di pertanyaan,
ta didik yan
materi nt diri adalah uensi yang

terjadi.

menjawab pertanyaan karena sulit atau 'karena pertanyaan tidak jelas. Adapun cara
melakukan prompting adalah memberikan informasi tambahan agar peserta didik
dapat menjawab, mengubah pertanyaan dalam bentuk lain agar peserta didik mudah
memahaminya, dan pecah-pecah pertanyaan sehingga akhirnya semua dapat

menjawab. Sedangkan teknik probing adalah melacak, menuntun, dan mengarahkan.
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Probing dilakukan karena belum jawaban yang memuaskan. Untuk memperoleh
jawaban yang sempurna, maka guru menunjuk peserta didik lain untuk menjawab.
Apabila belum puas, maka di minta peserta didik lainnya lagi, sehingga akhirnya

diperoleh jawaban yang sempurna.*

Menurut Ramayulis, “Metodo ididikan Agama Islam”, Dilihat dari segi
pertanyaan teknik pertanyaar al berikut.
1. The Mixed Strateg inasika ipe dan jenis pertanyaan.

2. The Speaks Strateg : ac : ing bertalian satu

3. us S a jenisnya
2juml ta didik sebelum berali j nyaan yang
lain

4. The e St akni dengan berbagai p ik didorong
men neralisasi dari hal-hal khus ada ang umum

atau bagai fakta
5. The ve Strategy, yakni i ije sebagai titik
a didik diha ng berbagai
belajaran di
kelas k enjawab, ada

beberapa sikap yang harus ditunjukkan guru terhadap jawaban peserta didik,

0Cecep Kustandi, “Keterampilan Dasar Mengajar: Bertanya” Blog Cecep Kustandi. https:
//www.google.com/amp/s/ cecepkustandi.wordpress.com /2015/08/19/ keterampilan-dasar-
mengajar-bertanya/amp.(3 November 2018).

#' Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 308.
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Menurut S. Nasution mengatakan bahwa di antara sikap yang harus dilakukan oleh
guru terhadap jawaban peserta didik adalah sebagai berkut.*
1. Tunjukan sikap menghargai jawaban peserta didik, mengatakan bahwa jawaban

peserta didik “salah” atau “tidak benar” mematikan keinginan peserta didik untuk

2. Tafsirkan jawaban pese nguntungkan peserta didik, yakni

ke arah jawaban vy r dan kurang tepat dapat
dirumuskan oleh guru dé perlainan sehingga benar.

oleh peserta
sal s i ilati iti n cara yang
ggu

idik itu tidak usah dit 2ri jawaban.

didik harus

ering mengganggu, dal

awaban sendiri.

menuntut da aban diberi nahasa yang

S merespon

secara [ diberikan,
karena eda, maka
penguata erhadap jawabanya arkan peserta K sangat perlu agar

peserta didik merasa dihargai. Dengan penguatan tersebut peserta didik akan lebih
berani megemukakan pendapatnya, sehingga semakin sering peserta didik bertanya

maka akan sangat membantu perkembangan intelektualnya.

%23 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.164

24

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.2.2 Teori Keaktifan Pembelajaran
2.2.2.1 Pengertian keaktifan pembelajaran
Dalam kamus besar bahasa indonesia keaktifan adalah kegiatan atau

kesibukan. Keaktifan dapat dilihat dari kegiatan peserta didik selama proses

pembelajaran.®* Pembelajaran akti n.suatu pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara akti belajaran. Pembelajaran aktif
menkodisikan agar dik selalu me sengalaman belajar yang
bermakna dan senantiase g dapat dilakukannya selama

kan sesuatu

maksud di sini adala mengajar

ya aktif jasmani am proses

n yang bermakna aka didik aktif
dalam pem an. Peserta didik tidak s materi atau
yang disa serta didik beraktivitas

proses pembelaj al ini guru perlu m an suasana

Ikan aktivitas

t Hisyampn n'lEpnkRaEah suatu ajaran yang

**Depertmen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka, 2013), h. 31.

#Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif: Teori dan Assesment (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 12

*griyono, dkk, Tehnik Belajar Menajar Dalam CBSA (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h.
75.

*Tritjohjo Danny Soesilo, Teori dan Pendekatan Belajar (Yogyakarta: Ombak (Anggota
IKAPI, 2015), h. 53.
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aktif, berarti peserta didik yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Peserta didik
secara aktif menggunakan pikirannya, baik untuk menemukan ide pokok dari materi,
memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke

dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.*’

Keaktifan peserta didik dala pembelajaran dapat merangsang dan

mengembangkan bakat kritis, dan dapat memecah

Di samping itu pengajar

kan bahwa
sini adalah kegiatan ya a didik aktif
, di mana peserta di lam proses
smani maupun rohani.
n pembelajaran
pek jasmani
dan roh agai berikut.*
, Keaktifan
lain-lai

sebaik

menjenuhkan, dengan menerangkan terus tanpa menulis sesuatu di papan tulis akan

¥"Hisyam Zaeni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: CTSD, 2007), h. 16.
*80emar Hamlik, Proses Belajar Mengajar, (Cet. 1; Jakarta: PT Bumi Askara, 2003), h.170.
*93riyono, dkk, Tehnik Belajar MengajarDalam CBSA, h.75
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membuat peserta didik jenuh. Maka harus dikombinasikan antara menulis di papan
tulis, menerangkan akan lebih menarik dan menyenangkan.
Kedua, keaktifan akal, akal peserta didik harus aktif atau diaktifkan untuk

memecahkan masalah. Menimbang-nimbang, menyusun pendapat, dan mengambil

keputusan.
Ketiga, keaktifan i ajar peserta didik harus aktif
menerima  bahan j aikan oleh guru, dan

menyimpannya dal dan mampu

senantiasa
nnya. Bukankah senan ap dimintai
a tak ada gunanya mencintai

ncintai pelajaran akan seseorang.

Usman, Aktivitas belajar p idik

apa hal yaitu i
1. i i (visua rti. membaca, me

san (oral FNRSEMR,Eembaca

i golongkan

melakukan

anya jawab,

penjelasan
guru, ceramah, pengarahan.
4. Aktivitas gerak (motor activities) seperti atletik, menari, melukis.

5. Aktivitas menulis (writting activities) seperti mengarang, membuat makalah,

membuat surat.

**Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 22.
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Menurut Mc Keachie dalam J.J Hasibuan mengemukakan tujuh dimensi
dalam proses pembelajaran yang di dalamnya terjadi keaktifan peserta didik. Adapun
dimensi-dimensi yang dimaksud adalah sebagai berikut.**

1. Partisipasi peserta didik dalam menetapkan tujuan kegitan pemebelajaran

2. Tekanan pada aspek afektif pe
3. Partisipasi peserta didi
4. Penerimaan (acc kontribusi peserta didik

bahkan salah sama se

5.
6. ata a eserta didik
gam san-keputusan penting i .
7. aktu ergunakan untuk men asa padi peserta
i yan aupun yang berhubunga pela
rkan apa pendapat di atas, dap a keaktifan
peserta alam pembel ik aktif dala baca materi

f mengajukan p i : dapat, aktif

guru menya

>cahkan rrFA naErP NHEkan pend:

percobaan,

Keaktifan peserta didik dalam mencoba atau mengerjakan sesuatu amat besar
artinya dalam pendidikan dan pengajaran. Percobaan-percobaan yang ia lakukan
akan memantabkan hasil studinya. Lebih dari itu akan menjakikan rajin, tekun, tahan

uji, dan percaya diri, serta rasa optimis dalam menghadapi hidup. Jhon Dewey

1 J.J Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 7-8.
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mengatakan bahwa pendidikan adalah proses pengalaman, tiap pengalaman positif
maupun negatif pasti berguna bagi peserta didik. Berdasarkan pengalaman ia akan
dapat membentuk pengertian dan pendapat, mengambil kuputusan, bersikap tepat

dan memiliki keterampilan belajar, dan sebagainya.

2. Segi pengamatan

Diantara alat indra digunakan untuk memperoleh

iatan sekolah memerlu i itu semua

tuk pikiran peserta didi glihatan dan

eadaan dan
paik. Dalam
situasi

maupu
2.3 Tin

Keterampilan bertanya guru adalah keahlian atau kemampuan seorang guru
dalam bertanya sehingga menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan serta

mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik.

*2Sriyono, dkk. Teknik Belajar Mengajar CBS , h. 76-77
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Keaktifan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan peserta didik
aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan adanya interaksi yang terjadi antara
guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik

dengan lingkungan.

2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir sistematik berfikir dan

mengurangi masala ahas dalam skripsi. mengenai keterampilan
aran PAI di

ini, penulis

PAREPARE

30

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



[ SMP Negeri 2 Pinrang }

¢

[ Guru J_.

Pembelajaran PAI }7 [ Peserta Didik }

/ Jenis-jenis Pertanyaan

Taksnomi Bloom ]
Keterampilan

Bertnya Guru

e Pertanyaan Pengetahuan
e Pertanyaan Pemahaman
e Pertanyaan Penerapan

e Pertanyaan Sintesis
e Pertanyaan Evaluasi

Keaktifan pembelajaran

Aktif dalam membaca materi pelajaran

Aktif menjawab pertanyaan

Aktif mengemukakan pendapat

Aktif mendengarkan guru menyampaikan materi
pelajaran

Aktif melakukan percobaan
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merujuk pada

Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan TAIN

Parepare, tanpa mengabaikan b netodologi lainnya. Metode penelitian

dalam buku tersebut, men ni jenis penelitian, lokasi dan

yang digunakan, teknik

digunakan“oleh penuli i n deskriptif
ada latar belakang dan ng diambil,
kategorikan sebagai pen

pulan data empiris di | . ( empiris atau

lan data dari infor
t John W. B 2 descripton
of observations is not m. It is not
description
are emy an biasanya

tidak diungkapkan dalam istilah kuantitatif. Tidak disarankan bahwa ukuran numeric

“*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30-36.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda Karya, 2002), h.
135.

**John W. Best, Research In Education, Fourth Edition (America: Prentice-Hall, 1981), h.
156
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tidak perna digunakan, namun cara lain untuk deskripsi ditekankan. Maksudnya
pendekatan kualitatif umumnya tidak menggunakan angka, tetapi dengan
mendeskripsikan sesuatu.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu

sebuah pendekatan untuk mendap data yang mendalam, suatu data yang

mengandung makna. Mak sebenarnya, data yang pasti
suatu pendekatan yang

ena, peristiwa, aktivitas

ada penyimpulan. Pene i at induktif,

salahan-permasalahan

yang dipili tempat pene dalah SMP

g JI. Benten leteang, Kab

waktu penel

anakan selama’® dia@blar £ [ =

penelitian

ni berfokus
untuk mengetahui bagaimana keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan

keaktifan peserta didik pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Pinrang.

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantittatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 15.

*'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 60.
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3.4 Jenis dan Sumber Data yang digunakan
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data
yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, sketsa, atau gambar. Jika dilihat dari

sumbernya, data dapat dibedakan anatara data yang diperoleh langsung dari

masyarakat atau informan dan dari ustaka. Sumber data dalam penelitian

merupakan persoalan di m “8 Sesuai dengan tujuan dalam

penelitian ini, maka agi sumber m dua bagian, yaitu data

primer dan data sek

ngsung dari

edia perantara). Data pri opini objek

an kelompok, hasil o atu benda,

hasil pengujian.* Unt 3 primer ini

dalah guru-

dengan data
primer, Jari sumber
tertulis dari arsip,
dokume : asi ata al, da Kume ~¥"Data sekunder ini
dapat menjadi bahan pelengkap bagi ‘peneliti untuk membuktikan penelitiannya

menjadi lebih valid, sehingga membantu peneliti untuk memecahkan masalah dan

*3utrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), h. 66.

*Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Study Kasus (Sidoarjo: CV. Citra Media,
2003), h. 57.

*%exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. h. 159.
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menyelesaikan dengan baik. Dalam penelitian ini data sekunder yang dipakai peneliti
adalah berupa buku.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara

dan dokumentasi. Sebab bagi p alitatif, fenomena dapat di mengerti
maknanya secara baik.
3.5.1 Observasi

bagamana keterampilan

aran PAI di

kelas yang
ang ada di sekolah ters pengamatan
m proses pembelajara mengamati

proses f ) enganggu kegiatan pe

akap-cakap s atap muka.*
, dalam wa diperlukan
s, tepat, dan
an cepat.*”
, dan dapat

dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.®

*IAndi  Prastowo, Menguasai  Tekhnik-Tekhnik Koleksi Data Penelitian Kualitatif
(‘Yogyakarta: Diva Press, 2010), h. 145.

52Nasution, Metode Research (Cet. 6; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h. 114

533ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Cet. 18; Bandung: CV Alfabeta,
2013), h. 138
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Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur, yakni wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang aka
Teknik wawancara di ntuk mengetahui keterampilan

bertanya guru dalam an keaktifan p pada pembelajaran PAI di

akan dilakukan oleh ekam hasil

bagai bentuk pertanggu enelitian ini.

data, dokumentasi lew. to, maupun

an data ke
n tema dan

an hip.otﬁhrjneﬁtﬁlﬂﬁgan oleh d nalisis data
ecal

ch dari hasil

dalam f
dapat d
adalah f
sasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.>®

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, h. 140
*°Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian kualitatif. h. 103.
%8Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 89.
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Deskriptif kualitatif merupakan metode analisis data dengan cara
menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat-
kalimat, kemudian dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.

Deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya

tidak perlu dirumuskan yang dipis n menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.’’
Untuk kajian alisis deskriptif kualitatif

dengan pendekatan alisis data Miles dan H sebagai berikut.*®

Data Collection

Data Display

3.6.1

uk itu perlu
peneliti di
. Untuk itu
data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.®

>'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 204.

*8Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kualitatif, R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h.337

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 338
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Pada saat melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Pinrang, mula-mula peneliti
akan mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik pada proses wawancara
maupun pada saat observasi. Data yang diperoleh selama penelitian selanjutnya di

reduksi. Tahap pertama yang dilakukan adalah memilih data yang relevan atau yang

sesuai dengan hal yang diteliti dan gkas data yang telah dipilih. Data yang

sudah dipilih dan diringkas pok- kelompokkan dengan cara
memisahkan data ya n bertanya guru dan data
yang berhubu denge i i emudian diuraikan  secara
singkat g di teliti,
selanjut

3.6.2 ian data)

i, maka langkah selanju aykan data.

penyajian data bisa dil teks yang

mendisplaykan data, ma kan untuk

a yang terjad lanjutnya be an apa yang
tersebut.®
peneliti me nemukan ba otesis yang

lalu dldulpwniE FAaRjEmpulkan
\

ada dilapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus-menerus.
Pada tahap display ini, data hasil reduksi di susun, di mana peneliti menyusun
data-data yang relevan sehinngga menjadi informasi yang dapat disimpulkan.

Prosesnya dilakukan dengan cara menampilkan data yang berhubungan dengan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 341
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keterampilan bertanya dan keaktifan peserta didik, membuat hubungan antar
fenomena yang ada untuk memaknai apa yang terjadi pada saat penelitian serta
ditindaklanjuti hal-hal yang perlu sehingga tujuan dari penelitian ini dapat tercapai.

Setelah itu penariakan kesimpulan sementara.

3.6.3 Conclusion

Langkah ke tiga da if menurut Miles and Huberman

adalah penarikan kesi verifikasi. esimpulan ini didasarkan

pada verifikasi data yang dilakukan selama dalam pe mpulan awal yang

nya. Tetapi
bukti-bukti

emukakan pada tahap

aat peneliti kembali k ulkan data,

ukakan merupakan kes el.®

kesimpulan dalam peneli gkin dapat

usan masalah i awal, tetapi juga tidak,

karena telah dikem alah dalam

peneliti tatif masih b h penelitian
berada ¢
asi, peneliti
menari ay data yang
merupakan kesimpulan sementara. Kesimpulan sementara ini masih bisa berubah
setelah proses verivikasi dilapangan, di mana peneliti akan kembali ke lokasi
penelitian untuk mengumpulkan data kembali untuk memperoleh bukti-bukti kuat

lainnya terkait dengan keterampilan bertanya guru dan keaktifan peserta didik.

®1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 345
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3.7 Uji Keabsahan Data
Dalam menerapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, yang
didasarkan atas kriteria tertentu. Dalam uji keabsahan data penelitian kualitatif

meliputi uji, credibility (validitas interbal), transferability (validitas eksternal)

dependability (reliabilitas), dan confi (obyektivitas).

Selanjutnya dari ke eliti menggunakan tiga kriteria

untuk mengecek ke , dikarenaka an alasan bahwa ketiga

kriteria tersebut su menjamin ke-valid-an

digunakan dalam pen i embuktikan
gamatan dan realitas data atau
uai dengan kenyataan Adapun uji
akan yaitu sebagai berikut.
ervasi terus
mendalam,
engan topik
pelajaran di
yang ada di
kelas tersebut. Adapun yang di amati peneliti adalah keterampilan guru dalam
bertanya serta keaktifan peserta didiknya pada prses pembelajaran.
2. Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang

®?Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian kualitatif. h.324
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ada. Trianggulasi ini dilakukan untuk menggumpulkan data yang sekaligus
menguji kreadibilitas data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik dan
sumber observasi, wawancara, dokumentasi dalam mengumpulkan data yang

terkait dengan keterampilan bertanya dan keaktifan peserta didik.

3.7.2 Dependabilitas
Untuk menghindari mulasikan hasil penelitian, maka

kumpulan dan interpre yang ditulis dik an dengan berbagai pihak

untuk ikut memeriksa proses

lakukan pemeriksaan t

bimbing.

dalam  penelitian  dilakuk be dengan

perbedaannya ter rientasi ilai firmabilitas

k menilai ha edang depenc s digunakan

proses penelitian, m pada bentuk
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi hasil dan pembahasan

4.1.1 Keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran PAL.di. SMP Negeri 2 Pinrang

Dalam dunia pendidi iki peranan yang sangat penting
alitas, dan menjadi guru

esional maka dituntut bisa
mengua ] ilan dalam
mengaj: : profesional
adalah iki keterampilan dan am bidang
u mengembang amana
al.

rampilan dasar tersebut yal i leh seorang

ru, karena
guru hanya

ru maupun

Bertanya memainkan peranan penting dalam proses pembelajaran, hal ini
dikarenakan pertayaan yang tersusun dengan baik dan tehnik pelontarannya yang
tepat akan memberikan dampak positif terhadap peserta didik, maka dari itu
keteampilan bertanya harus dipelajari oleh guru kemudian diterapkan dalam proses

pembelajaran. Sebelum bertanya guru harus mengetahui kemampuan peserta didik
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dan penyesuaian pemberian pertanyaan kepada peserta didiknya, jangan sampai
pertanyaan untuk anak SMA dilontarkan kepada anak SMP (harus penyesuaian
tingkat kemampuan peserta didik).

Untuk mengetahui bagaimana keterampilan bertanya guru dalam
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2
Pinrang, peneliti telah melakukan penelitian di mana telah diamati dalam kegiatan
observasi di Lapangan, guru PAI di SMP Negeri 2 Pinrang memiliki keterampilan
bertanya namun dalam hal ini dari keempat responden memiliki keterampilan
bertanya yang berbeda-beda, kita dapat melihat kemampuan bertanya guru melalui
hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan. Adapun hal-hal yang diamamti terkait
dengan keterampilan bertanya guru adalah mengamati keterampilan bertanya tingkat
dasar dan keteampilan bertanya tingkat lanjutan, serta jenis-jenis pertanyan yang
digunakan guru selama proses pembelajaran.

Dalam setiap penyajan materi guru selalu melamparkan pertanyaan kepada
peserta didik hal ini sesuail dengan-hasil, wawancara yang dilakukan dengan pak

Hasanuddin, S.Ag., yang menyatkan.

“Setiap penyajian materi saya selalu mengajukan pertanyaan namun sbelum
memulal pembelajaran guru harus tahu kemampuan dasar siswa tentang materi
yang akan diajukanrmakanyasselal uradarfrestestidan sesudah pembelajaran juga
harus melakukan posttest “untuk“menetahui ‘sejauh mana SiSwa menerima
materi  pembelajaran. Itulah yang menjadi evaluasi guru dalam
pembelajarannya, berhasil atau kurang berhasil.”®

Selain itu ibu Aisyayu Basrah S.Pd.l., Guru PAI di SMP Negeri 2 pinrang

menyatakan:

“Saya selalu mengajukan pertanyaan dalam materi, kalau diajukan pertanyaan
biasa termotivasi untuk merespon karena memakai sistem tunjuk, jadi dia harus

®Hasanuddin, S.Ag., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang Kelas,
19 November 2018.
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mempersiapkan dirinya untuk menjawab serta termotivasi memperhatikan
penjelasan guru dan siap-siap untuk diberi pertanyaan.”*

Guru PAI yang diwawancari memiliki keterampilan bertanya yang berbeda-
beda dalam mengajukan pertanyaan seperti pak Hasanuddin dalam mengajukan
pertanyaan selalu diselingi dengan guraun dan candaan sehingga suasana
pembelajaran tidak tegang saat mengajukan pertanyaan. Dalam kelas ibu Aisyayu
Basrah, S.Pd.l. dan ibu Masda, S.Ag., juga memiliki cara lain dalam bertanya. Ibu
Aisyayu Basrah, S.Pd.l., sendiri menggunakan pertanyaan variatif bertanya sebatas
pertanyaan pengetahuan akan tetapi menggunakan pertanyaan yang bervariasi,
seperti”Siapa  nama ayah nabi muhammad?”, ataukah bertanya tentang
“Kemukakan pendapat mu tentang cara meneladani rasulullah? ', namun ada juga
pertanyaan yang mengharuskan peserta didik menjawab serentak. Pak Subair, S.Pd.,
M.Pd., dalam mengajukan pertanyaan menggunakan model “picture situation” yang

dimaksud dengan “‘picture situation” bertanya melalui gambar.

“Pertanyaan yang kita ajukan itu diselingi dengan visual kalau hanya di
sampaikan kata-kata atau verbal biasa siswa kurang tanggap. Tapi kalau
misalnya ditampilkan' gambar_orang-minum lalu ada yang terkapar dan
seterusnya, saya arahkan untuk bertanya pada gambar tersebut. Itu anak-anak
cepat merespon dengan melihat gambar, gambar tesebut' yang memancing
peserta didik artinya proses pembelajaran itu jadi kontekstual pembelajaran.”®

Selain itu ibu Masda, S.Ag., mepunyai cara tersendiri dalam mengajukan

pertanyaan:

“Saya selalu menajukan pertanyaan dalam setiap pertemuan untuk menetahui
mana peserta didik yang kurang mengerti. Biasanya saya menggunakan sistem
tanya jawab agar semua pesrta didik siap untuk menjawab.”®

% Aisyayu Basrah, S.Pd.l., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Kelas, 21 November 2018.

®®Sybair, S.Pd., M.Pd., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Guru, 21 November 2018.

% Masda, S.Ag., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Musallah Sekolah,
19 November 2018.
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Meskipun dalam pembelajaran memiliki cara yang berbeda dalam bertanya
akan tetapi tetap saja tujuan mereka tetap sama yaitu memberikan materi semaksimal
mungkin kepada peserta didik. Sehingga dalam proses belajar mengajar materi yang

diberikan benar-benar biasa dikuasai dengan baik.

Bagaimana kterampilan ¢ dalam mengajukan pertanyaan penulis

juga melakukan wawancara Aini M peserta didik kelas 1X

menyatakan:

annya secara efektf dan
........ enyvampalannya d|5-e||ng|
menjawab

ima tentang

cara gu pertanyaan ia mengata

aikan pertanyaan disert chingga Kita

menjawab pertanyaan’

lah Amran peserta d 2 Pinrang

/ang mudah
gung dalam

bahwa:

ingga saya

" Nur Aini M, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang Kelas
22 November 2018

®Nurhalizah, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang Kelas
22 November 2018

®Nurfadillah Amran, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di
Ruang Kelas 22 November 2018

®Hamidah Sudirman, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di
Ruang Kelas 22 November 2018.
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“Bapak dalam memberikan pertanyaan yang diselingi dengan candaan
sehingga dalam proses pembelajaran saya tak merasa bosan”"*

Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik kelas VII Nur

Hikma menyatakan bahwa:

“Ibu guru selalu memberikan pertanyaan berupa tanya jawab kepada kami
sehigzgjga kami dapat mempersiapkan diri dalam menjawab pertanyaan dari
ibu”

Hal yang sama juga din arifah Nur bahwa:

“Pada waktu pem
langsung, lalu

aan dengan cara menunjuk

linyatkan oleh Rahmaw.

3 ami diberikan pertanyaan
sehingga kami harus memperha

: sa menjaw.
n tersebut.”mmiﬂ

T o s
e 018

ara ditunjuk
jaran yang
yaan yang

ulis di Ruang

i Ruang Kelas

BAndi Syarifah Nur, Peserta didik S
Ruang Kelas 23 November 2018.

P Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di

"Sera Ananda, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Kelas 23 November 2018.

"Rika Nur Faizah, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Kelas 23 November 2018.

"®Rahmawati, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang Kelas
23 November 2018.
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Bedasarkan hal tersebut dalam mengajukan pertanyaan guru mengunakan
jenis pertanyaan yang sesuai dengan taksonomi Bloom hal ini selaras dengan
ketrampilan bertanya guru dari tingkat dasar ketingkat lanjutan.

1. Pertanyaan pengetahuan, pertanyaan pengtahuan atau ingatan, guru bertanya

untuk mengingatkan materi yang i pelajarinya. Pertanyaan hanya bekisar

pada kemampuan pesert ngat atau atau menghapalkan

informasi. Pada pe eliti, guru menggunakan

adalah pertanyaan yang
. Dengan mengajukan an peserta

u me , mampu menerjemahkan d ian kalimat

yang diko i sudah me an kalimat

aman, seper idi : am di kelas

)a jelasakan i a?”, di sini

al tersebut

awaban untuk
menerapkan konsep yang dipelajarinya. Guru menggunakan pertanyaan ini pada
pembelajaran, seperti pada kelas VIII guru bertanya kepada peserta didik tentang
penerapan perilaku rendah hati, hemat, dan hidup sederhana.

4. Pertanyaan Sintesis, pertanyaan yang menghendaki jawaban yang benar dan

menuntut peserta didik untuk membuat ramalan (prediksi), memecahkan masalah.
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Pada pengamantan yang dilakukan oleh peneliti, guru menggunakan pertanyaan
sintesis di mana guru mengajukan pertanyaan dengan memunculkan problem, dan
menyuruh peserta didik untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah.

5. Pertanyaan evaluasi, pertanyaan yang menghendaki jawaban dengan tentang

pendapatnya terhadap suatu isu-i alam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas guru men

didik dalam bert

ngan meminta pendapat peserta
belajaran guru membagi
kelompok kemudian diberi at gambar tentang rendah hati,
perkomentar

pertanyaan guru harus pilan agar

rserta didik. Keterampi isini adalah

ngaktifkan peserta didi ing seorang

empe an dirinya sebelum masu Guru harus

menyapaikan pertanyaan guru tersebut menyampaikannya dengan jelas, singkat,
dan tidak bertele-tele dengan mengunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
peserta didik. Pertanyaannya pun disesuaikan dengan kemampuan peserta didik,
seperti peserta didik yang di kelas V11 dengan kelas VII dan IX bahasa pertanyaan

yang digunakan berbeda, guru di kelas VII, bahasa pertanyaan yang di gunakan
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lebih sederhana karena tingkat pemahaman atau 1Q peserta didik berbeda dengan
tingkat pemahaman peserta didik di kelas V111 dan sembilan.
2) “Pemberian Acuan”, Guru memberikan informasi sebelum bertanya kepada

peserta didik agar dapat menjawab pertanyaan guru dengan tepat. Hal ini sudah

dilakukan oleh guru PAL, di mana engamatan peneliti, sebelum mengajukan

pertanyaan guru terlebi ormasi atau memaparkan materi
kemudian memberi yaan kepada pe
3) "Pemindahan Giliran etiap kela diamati peneliti
ruh, namun
yang satu
menunjuk peserta didik jawab, dan

yang sudah menjaw. tepat guru

idik yang lain untuk ang kurang
4) "Pe i guru dalam
disebar ke
anyaan, ada

yang hanya

sebangkunya, sehingga pertanyaan yang di ajuakan tersebar.
5) “Pemberian Waktu Berpikir”, setelah mengajukan pertanyaan guru tersebut
memberikan waktu sejenak kepada peserta didik untuk memikirkan jawaban,
kemudian mempersilahkan peserta didik yang mau menjawab, namun ada juga

guru langsung menunjuk peserta didik untuk menjawab pertanyaan.

49

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



6) “Pemberian Tuntunan”, pada proses pembelajaran di kelas yang diamati oleh
peneliti ada salah satu peserta didik yang tidak bisa menjawab pertanyaan guru
dan guru sudah mempersilahkan peserta didik lainnya untuk menjawab namun

belum menemukan jawaban dari pertanyaannya. Guru tersebut memberikan

informasi atau menjelaskan kemb eri yang berhubungan dengan pertanyaan

yang diajukan, ada juga p g.paham dengan pertanyaan yang

ati, hemat, dan hidup 3 ersebut ada
m, maka guru tersebut nya dengan
ng sederhana yaitu “

ren ti, hemat, dan hidup seder. sehi eserta didik

terhadap pe eh guru. Hal elaskan oleh

erian tuntuna an jika ada pese k kesulitan

ertanyaan dar

PAREPARE

*

proses pembelajaran pemberian pertanyaan dimulai dari tingkat kognitif
pertanyaan yang rendah (ingatan, pemahaman, penerapan, analisis dan evaluasi).
Berdasarkan pengamatan oleh peneliti, guru dalam bertanya memulai dengan
pertanyaan yang mudah ke petanyaan yang sulit. Pertanyaan yang diajukan untuk

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. Semua guru PAI di sekolah tersebut

50

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2)

mengajukan pertanyaan yang mudah seperti pada kelas VII, guru sebelum
memulai pembelajaran ia bertanya kepada peserta didik untuk mengingatkan
kembali pembelajaran minggu lalu, pertanyaan yang diajuakan yaitu pertanyaan

yang mudah ke yang susah seperti pada materi kisah hidup rasulullah memulai

pertanyaan  “Siapa nama a ullah?” sampai dengan pertanyaan

“Bagaimana perjalanan.h itu juga dengan guru PAI lainnya
ia juga bertanya ¢ ang susah baik sebelum
mulai dari
imulai dari
ke pertayaan yang susa Pengamatan
eliti dalam proses pe setiap guru
esuai urutan yang dimu ang mudah

yang susah. Seperti pada rtanya dari

dari ganah? wudian guru

h “Sebutkan

i dengan pe anda orang

ganaah?” ke lebih susah

guru PAI di

“Penggunas ertanyaan pelacak berikan jika
jawaban peserta didik kurang tepat. Pada pembelajaran dikelas guru selalu
menggunakan pertanyaan pelacak seperti jika jawaban peserta didik belum jelas,
maka guru dapat melacak jawaban peserta didik dengan pertanyaan lanjutan atau
pertanyaan lacakan agar peserta didik tersebut mengungkapkan kembali dengan

kalimat lain. Pada pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di kelas guru
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4)

menggunakan pertanyaan pelacak jika jawaban yang diberikan peserta didik
masih kurang tepat maka guru menyediakan pertanyaan baru seperti meminta
peserta didik untuk memberikan penjelasan tentang jawabannya, atau meminta

peserta didik meberikan contoh-contoh yang relevan.

“Peningkatan terjadinya interaksi m prases pembelajaran guru harus pandai

menciptakan suasana ke an tidak membosankan sehingga
terjadi interaksi. an oleh peneliti bahwa
guru dalam mencipataka enyenangkan memiliki
cara eliti, untuk
)mpok  dan
masing-masing kelom pertanyaan.
di ajukan oleh guru a
hati, hemat, dan hidup an tersebut

nakan gambar “picture sitia bahkan ayat

Jitu antusias
inan aktif
emliki cara
elingi dengan
gurauwan dan candaan sehingga ‘suasana pembelajaran tidak tegang saat
mengajuakan pertanyaan. Sedangkan dalam proses pembelajaran di kelas guru
memberikan respon jawaban sehingga peserta didik lebih mengerti dan

memahami jawaban yang paling tepat. Guru memberikan motivasi kepada peserta
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didik yang pasif dan tidak fokus terhadap peserta didik yang dominan aktif tetapi
membagi fokusnya kepada peserta didik yang lain.

Keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan keaktifan peserta didik
pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Pinrang, guru bertanya dengan memberikan
stimulus atau rangsangan seperti gambar, video dan lain-lain, kemudian dari gambar
tersebut guru memberikan_pertanyaan seperti “Apa. yang kamu bisa pelajari dari
gambar tersebut?” setelah itu diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, kemudian guru memberikan pertanyaan ynag menarik dan lebih luas. Guru
juga mengajukan pertanyaan dengan sistem tunjuk, sehingga peserta didik akan siap
dalam pertanyaan yang diajukan.

4.2.2 Keaktifan peserta didik pada pambelajaran PAI di SMP Negeri 2 Pinrang

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran meliputi aspek jasmani
dan rohani sebagai berikut.

Pertama, Keaktifan indra meliputi pendengaran, penglihatan, perabaan dan
lain-lain.  Peserta didik harus “dirangsang atau diberi stimulus agar dapat
menggunakan alat indranya sebaik mungkin. Sebagaimana pada saat observasi pada
proses pembelajaran guru menggunakan gambar dalam mengajukan pertanyaan, ia
memulal  bertanya dari gambar, di mana peserta: didiknya tersebut begitu tanggap
dalam 'merespon pertnyaan guru. Seperti pada kelas VIII guru mengajukan
pertanyaan dengan menampilkan gambar kerang air, kemudian ia bertanya kepada
peserta didiknya tetang gambar tersebut, dan peserta didiknya pun menjawab
pertanyaan guru. Sejalan dengan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru

mata pelajaran PAI yaitu pak Subair, S.Pd., M.Pd., menyatakan bahwa:
“Dalam setiap penyajian materi saya selalu melemparkan pertanyaan kepada
peserta didik, karena menggunakan kurikulum k13 yang mana mengarahkan
peserta didik kepada pembelajaran student active learning (siswa aktif
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bertanya). Saya menggunakan metode inkuiri atau dalam istilanya itu discover
e-learning, dimana tahap pertama memberikan stimulus atau rangsangan
biasanya seperti gambar video dan lain-lain. Dari gambar tesebut kita berikan
pertanyaan. Seperti “apa yang bisa kamu pelajari dari gambar tersebut”.
Biasanya dalam buku paket terdapat gambar yang berkaitan dengan materi
yang akan dibahas. Saya mulai bertanya dari gambar tesebut, seperti pada
materi “Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan Pada Masa Bani Umayyah” dimulai
dengan gambar perpustakaan, di sinilah saya bertanya “Gambar apa ini?”
kemudian anak-anak.-menjawab “Gambarperpustakaan pak”, lalu saya
lanjutkan “Kenapa dia pasang gambar perpustakaan disini?”, anak-anak
menjawab “Oh anu pak inikan berhungan dengan ilmu pengetahuan” di sini
saya bertanya ‘untuk mengatar anak-anak tentang apa yang akan dipelajari di
buku melalui gambar (visual) karena belajar itu dimulai dari bertanya.
Begitupun dengan materi intinya itu sudah diarahkan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan sepertiyang saya perlihatkan dalam bentuk komik, jadi
ada pertanyaan seperti berdialog misalnya “Kalo Islam melarang berjudi apa
dalilnya? ’, “Kalo Islam melarang judi, apa dampaknya?, apa bahayanya?”
itukan sebenarnya merangsang siswa untuk bertanya. Apalagi sekarang ini guru
diarahkan bertanya hots, tidak boleh lagi kita bertanya hafalan tapi analisis,
misalnya “Mengapa judi dilarang?”, biasa pertanyaan tersebut Kita arahakan
ke segi sosialnya, dari segi kesehatanya, dan dari segi agamanya. Jadi
pertanyaanya lebih luas. Sehingga peserta didik dapat cepat memahami materi
tersebut.”’’

Sejalan dengan yang dikatakan oleh pak:Subair, S.Pd., M.Pd., peserta didik

kelas VI Alawan Anas Menyatakan bahwa:

“Bapak bertanya menggunakan pertariyaan yangjelas dan tidak bertele-tele, di
mana bapak memulai bertanya dengan memperlihatkan gambar dan bertanya
tentang gambar tersebut.””

Nurul Enda Pratiwi juga menyatakan hal yang sama bahwa:

“Bapak bertanya dengan menampilkan gambar terlebih dahulu, kemudian
bertanya tentang gambar itu, dengan cara tersebut saya lebih tertarik untuk
menjawab pertanyaan tersebut.””

""Subair, S.Pd., M.Pd., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Guru, 21 November 2018.

BAlwan Anas, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Kelas, 26 November 2018.
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Hal yang sama juga dinyatakan oleh Anggun Aulia Arsyad bahwa:

“Pada saat pembelajaran di kelas bapak bertanya dengan memperlihatkan
gambar dan saya suka cara bapak dalam memberikan pertanyaan dengan cara
tersebut.”®

Nabila juga menyatakan hal yang sama dengan teman sekelasnya bahwa:

“Saat bertanya bapak menggun,
menampilkan gambar-gam
memperhatikan gambar

pertanyaan yang mudah dipahami serta
ia bertanya, dengan begitu saya
ab pertanyaan bapak.”®"

Selain gambar dengan cara menampilkan

video, seperti vide video tersebut selesai

diputar Jitu antusias

dalam an video helajar jadi n /E an dan tidak

menjen yang dikat i 1., bahwa:

aktif ketika materi an dengan
seperti  pada pembelaj ang materi

dengan menampilkan vid llah, setelah
9982

kan. Di sini

ya Abdiva juga m
PAREPARE

v eserts ang, Wawancara Oleh Penulis di
Ruang Kelas, 26 November 2018

®Anggun Aulia Arsyad, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di
Ruang Kelas, 26 November 2018.

8 Nabila, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang Kelas, 26
November 2018.

8 pjsyayu Basra, Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang Guru, 21
November 2018.

#Dwi Susanti, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruan Kelas,
24 November 2018.
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“Sebelum memberikan pertanyaan, guru menampilkan video untuk ditonton
dan guru bertanya tentang video tersebut.”®

Adelia Anugra Pratiwi menytakan hal yang sama dengan teman sekelasnya

bahwa:

”Saat bertanya ibu terlebih dahulu menampilkan video kemudian bertanya
tentang apa yang kalian dapat dariwvideo tersebut.”®

Nurul Mardiana juga men g sama bahwa:

“Pada saat pembelaj hulu menampilkan video lalu

Kedua, keakti dilakukan oleh peneliti
eserta didik
sudah | gunkapkan . dapat menyamp gagasannya.
Seperti elas | tersebut mengajukan pe yan ah dipahami
oleh pes dik se ebih aktif merespon pert dari g

keak tan, berdasarkan hasil p an ye akukan oleh
peneliti pros belajaran guru terlebih berta tang materi

minggu ang telah diberikan, untuk apakah_peserta didik mengingat

at, keaktifan ema xiE ini pesert didik he senantiasa
berusah intai pelajarannya. Seperti pada kelas VIII dalam p embelajaran
guru be e o 0 SRR S I SIS bapak juga
angat dalam

pembelajaran. Begitu juga yang dilakukan oleh guru PAI di kelas IX, dalam

#Nur Pasya Abdiva, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruan
Kelas, 24 November 2018.

% Adelia Anugrah Pratiwi, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di
Ruan Kelas, 24 November 2018.

®Nurul Mardiana, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruan
Kelas, 24 November 2018.
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menyajikan materi dia menyelingi dengan gurauwan dan candaan sehingga peserta
didik tidak tegang dalam proses pembelajaran maupun pada saat mengajukan
pertanyaan. Dengan begitu peserta didik senang dalam mengikuti pembelajaran.

Menurut Moh Uzer Usman, aktivitas belajar peserta didik dapat di golongkan

ke dalam beberapa hal yaitu sebagai
1. Aktivitas visual mbaca, menulis, melakukan
eksperimen, dan elas peserta didik sudah

aktif dalam hal

2. Akti S ivities) seperti bercerit S anya jawab
Pada pengamatan yang
a saat proses tanya jawab.

3. Akti endengarkan perti mende

ah, pengarahan. pengamatan yang an peneliti

erta didik be

un tidalpit H)EIPNRE peserta yang tidak

ndengarkan

pengamatan di kelas keaktifan jenis Ini biasa dalam proses pembelajaran peserta
didik biasanya di beri tugas untuk menggambar, seperti kelas VIII guru
memberikan tugas kepada peserta didik untuk mengambar suatu situasi yang

berhubungan dengan materi tentang hemat, rendah hati, dan hidup sederhana. Dari
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gambar tersebut guru bertanya kepada peserta didik terkait dengan gambar yang
telah digambarnya.
5. Aktivitas menulis (writting activities) seperti mengarang, menyalin atau mencatat,

membuat makalah, dam mebuat surat. Pada proses pembelajaran yang diamati

peneliti dikelas peserta didik itu materi yang penjelasannya tidak ada di

buku namun dijelaskan IX guru menjelaskan asbabun
nuzul surah Al-In ik tidak dijelaskan secara

detail tentang t. Jadi peserta didik

ses pembelajaran suda ua peserta
lajaran merespon pert dari awal
pembelajaran. Adapun idik selama
sebagai berikut.
lajaran.
guru mulai
sampai

, walaupun tid di pungkiri

dalam g ain dengan

teman s emiliki cara

tersendi

2. Aktif dalam membaca materi pelajara
Membaca materi pelajaran dapat dilakukan peserta didik sebelum masuk

ruang belajar atau pun pada saat pembelajaran berlangsung. Peserta didik biasanya

membaca materi sebelum masuk ke dalam kelas dan setelah guru menjelaskan materi
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pembelajaran, karena ia mempersiapkan diri jika ditanya ataukah peserta didik juga
bertanya kembali jika ada kalimat-kalimat yang kurang dipahami.
3. Aktif menjawab pertanyaan

Hampir semua kelas yang diamati begitu antusias dalam menjawab atau

merespon pendapat guru, hal ini dis an karena masing-masing guru memiliki

peserta didik dalam mengenmukakan pendapatnya, sudah cukup
gemukakan
a didik pun

dala mpaikan gagasannya, aan tingkat

rendah ting i. Ada yang sudah ma Dendapatnya

bisa.

acahkan masa

proses pem

engaruhi  oleh
kemapuan guru dalam mengajukan pertanyaan, di mana peserta didik dalam
merespon pembelajaran kemampuannya berbeda-beda. seperti yang dikemukakan

oleh ibu Masda, S.Ag. bahwa:

“Dalam mengajukan pertanyaan, peserta didik sangat merespon pertanyaan
yang diajukan dan peserta didik begitu tanggap dalam merespon pertanyaan
baik menjawab pertanyaan guru maupun menyampaikan gagasan atau
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pendapatnya, standar kompetensi dan kompetensi dasar juga mempengaruhi
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.”®’

Dengan ini wawancara dilakukan dengan Ray Syamdra Saputra Peserta didik

SMP Negeri 2 Pinrang menyatakan:

“Setiap guru mengajukan pertanyaan saya selalu merespon pertanyaan. Apabila
saya bisa menjawab pertanyaan saya akan menjawabnya meskipun jawabannya
kuran tepat™®®

Senada dengan yang_di amdra Saputra, peserta didiklain

Aggun Aulia Arsyad pe jawaban yang sama yaitu:

enjawab demikian sep

jawab bahwa ia aktif d

espon pertnyan guru kare awal

mengajukan

seperti kompetep A. RE Ma Ear, agar f didik benar

8 Masda, S.Ag., Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh penulis di Musallah
Sekolah, 19 November 2018.

88Ray Syamdra Saputra, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh penulis di
Ruang Kelas, 26 November 2018.

8Aggun Aulia Arsyad, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh penulis di
Ruang Kelas, 26 November 2018.

 Nurfadilla Amran, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh penulis di Ruang
Kelas, 22 November 2018.
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paham apa yang ditanyakan oleh guru, oleh karena itu guru juga harus memberikan
pemahaman sedikit tentang apa itu kompetensi dasar dan standar kompetensi.
Menurut ibu Aisyayu Basra, S.Pd.l., guru PAI kelas VII juga mengemukakan

pendapatnya tentang keaktifan peserta didik dalam merspon pertanyaan guru bahwa:

“Sudah bagus, peserta didik 1
ketika guru mengajukan per

p merespon dalam proses pembelajaran

Hal ini sejalan den emukan oleh pak Hasanuddin,

emampuan

didik akan mengerti se ditanyakan

dibawakan dapat ben leh peserta
pilan guru untuk meng eserta didik

tidak diragukan |

dik di SMP

adang tidak
menjawab

! Aisyayu Basra, S.Pd.l., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Kelas, 21 November 2018.

%?Hasanuddin, S.Ag., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wwancara Oleh Penulis di Ruang Kelas,
19 November 2018.

®Nur Hikma, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawncara Oleh Penulis di Ruang Guru,
23 November 2018.
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Pada pembelajaran PAI masih ada materi yang begitu kurang diminati oleh
peserta didik sehingga mereka kurang aktif berkomentar dan bahkan tidak merespon
pada saat proses pebelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh pak Hasanuddin, S.Ag.,

bahwa:

“Materi haji dan umrah serta
belum menjadi kebutuhan m

h Perkembangan Islam, karena dianggap
kurang menantang”*

Ibu Aisyayu Basra an tentang materi yang kurang

........ ak tidak terl: ik, mereka hanya
9 rtai dengan

ang kurang

sebagai berikut

is karena terkadang pes k me lam ia takut

cakan ayat dan hadis*

Pd. juga mengalami g sa ait tentang

inati peserta didik, ia menyatakan bahwa:

ak pahami.
pasti yang
ami tentang
argumentasi
, jadi anak-
in rata-rata

sangat susah
il, belajar ap
emah sekali

**Hasanuddin, S.Ag., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wancara Oleh Penulis di Ruang Kelas, 19
November 2018.

% Aisyayu Basra, S.Pd.l., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Kelas, 21 November 2018.

*®Masda, S.Ag., Guru PAI kelas VII SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh penulis di
Musallah Sekolah, 19 November 2018

’Subair, S.Pd., M.Pd., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Guru, 21 November 2018.
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Materi yang kurang diminati oleh peserta didik seperti materi haji dan umrah
serta Sejarah Perkembangan Islam, materi mari hidup jujur, materi al Qur’an Hadis,
dan juga Materi yang berkaitan dengan dalil itu masih sangat susah anak-anak
pahami. Karena materi ini belum menjadi materi pokok mungkin juga bisa jadi
penyebab peserta didik tidak terlalu-berminat dalam mendalaminya dalam kata lain
tidak terlalu tertarik dalam mempelajarinya.

Wawancara juga dilakukan kepada peserta didik terkait dengan materi yang

kurang di minati oleh peserta didik, Ray Syamdra Saputra menyatakan:

“Pada saat pembelajaran ada kalanya saya tidak memperhatikan yang
dijelasakan oleh guru, karena menurut saya materinya sangat susah dan
bagaimanapun saya sangat sulit untuk memahami materi tersebut.”

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pembelajaran selalu ada saja
masalah-masalah yang dapat mempengaruhi keaktifan peserta didik, hal ini

dikemukakan oleh Subair, S.Pd., M.Pd. bahwa:

“Mata pelajaran PAI ini masih kurang diminati oleh peserta didik; peserta didik
menganggap pelajaran ini tidak penting sehingga perhatian peserta didik sangat
kurang. Misalnya dalam. pembelajaran_peserta didik ada yang bermain ada
yang tidak mengerjakan LKS, kemudian anak-anak ini kurang berani tampil,
ini yang sering dihadapi guru.-Sedangkan k-13 itu mengharuskan peserta didik
yang lebih aktif. Namun sudah ada satu sampai tiga orang yang sudah berani
tampil. Di sini kita buatkan cara agar peserta didik lainnya berani. Bukan
sebenarnya tidak tahu akan tetapi tidak terbiasa, sehingga dia malu tampil di
depan umum atau_belum terbiasa_menanggapi_presentase temannya. Kalau
biasanya disuruh anak-anaksmenanggapi presentasi temannya atau berargumen
secara Kritis itu-belum.nampak, tapi.beberapa.sudah.ada, tapi kita mau
mengembangkan lagi jangan hanya 1-2 orang saja.”

Dapat disimpulkan dalam mengajukan pertanyaan peserta didik harus aktif
baik yang menjawab maupun yang hanya menyimak jawaban, sehingga materi yang

berikan dapat dipahami dengan baik.

%Ray Syamdra Saputra, Peserta didik SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di
Ruang kelas, 26 November 2018.

%Sybair, S.Pd., M.Pd., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wancara Oleh Penulis di Ruang Guru,
21 November 2018.
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Hasanuddin, S.Ag. menemukakan masalah yang dia hadapi dalam proses

pembelajaran terkait dengan keaktifan peserta didik bahwa:

“Masalah-masalah yang muncul dalam proses pembelajaran terkait dengan
keaktifan peserta didik adalah pertama ketersediaan sarana pembelajaran
seperti buku siswa, LKS dan sarana penunjang seperti LCD masih kurang,
kedua, motivasi belajar siswa terkadang kurang terhadap materi-materi tertentu
seperti haji dan umrah, apalagi.Sejarah Perkembanan Islam, ketiga, kerja sama
siswa dalam pembelajaran masih kurang.”'®

Masda, S.Ag. juga.mengemukakan masalah-masalah yang dihadapinya dalam

pembelajaran PAI bahwa:
“Dalam proses pembelajaran keaktifan peserta didik sangat aktif dan merespon
pertanyaan namun dalam materi tertentu seperti materi membaca Al-Quran
maupun hadis, peserta didik kurang tanggap jika guru mempersilahkan peserta
didiknya membaca Al-Quran maupun hadis, hal ini di karenakan karena masih
ada sebagian dari perserta didik yang kurang dalam mampu (kurang lancar)
dalam membaca hadis, jadi peserta didik kurang merespon. ¥

Masalah yang dihadapi ibu Aisyayu Basra, S.Pd.l., juga hampir sama ia

mengemukakan bahwa:

“Masalah-masalah yang sering muncul adalah masih banyak anak-anak yang
tidak pandai ‘mengaji, kendalanya juga dari orang tuanya yang kurang
membimbing. Pada materi shalat berjamaah masih banyak peserta didik yang
kurang memahami, jangankan shalat berjamaah, bacaannya pun masih banyak
anak-anak tidak tahu tata caranya.”'%

Dalam proses guru membawakan materi masih banyak peserta didik yang
kurang 'merespon pertanyaan. Setiap guru memiliki cara dalam mengatasi hal
tersebut. Pak Hasanuddin) SiAg:,' memiliki pandangan sendirii dalam mengatasi

peserta didik yang kurang merespon dalam pembelajaran, ia mengatakan bahwa:

199-asanuddin, S.Ag., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wancara Oleh Penulis di Ruang Kelas,
19 November 2018.

0\Masda, S.Ag., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh penulis di Musallah
Sekolah, 19 November 2018

192 ajsyayu Basra, S.Pd.l., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Kelas, 21 November 2018.
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“Cara mengatasi peserta didik yang kurang merespon, pertama saya usahakan
pertanyaan saya lebih variatif dan selektif, serta dalam penyampaiannya lebih
enjoy dan disertai gurauwan candaan tapi materi tetap sampai pada sasaran.”'®

Dalam menyampaikan atau mengajukan pertanyaan guru harus menciptakan
suasana yang menyenangkan agar peserta didik tidak terlalu tegang dan kaku. Ibu
Aisyayu Basra, S.Pd.l., juga memliki cara tersendiri dalam mengatasi peserta didik

yang kurang merespon, ia berpebdapat bahwa:
“Caranya yaitu peserta didik harus di kasi motivasi, menggunakan media
gambar atau video, kemudian di tanyakan apa yang ia lihat pada gambar dan di
suruh untuk meberikan komentar dan menghubungkan dengan materi yang
dipelajarinya.’’*®
Pada proses pembelajaran peserta didik juga harus diberi motivasi agar
mereka lebih belajar dengan giat dan memperhatikan gurunya pada waktu penyajian
materi. ‘Guru juga harus menggunakan media pembelajaran dalam menunjang
penyampaian materi, jangan hanya disampaikan materi dengan lisan saja akan tetapi
menggunakan media dan sarana-sarana pembelajaran, seperti media audio visual,
maupun media visual, sehingga proses pembelajaran tidak terlalu membosankan dan

peserta ‘didik biasanya lebih semangat dalam-menerima materi dan aktif dalam

merespon.

Menurut ibu Masda, .S.Ag memberikan juga komentar tentang cara
mengatasi peserta didik yang kurang aktif atau merespon dalam pembelajaran, ia
mengatakan bahwa:

“Memberikan bimbingan kepada peserta didik, dan menggunakan teknik-
teknik mengajar yang menarik agar peserta didik tertarik dalam proses
pembelajaran sehingga ia tidak diam dalam pembelajaran.”*®®

1%Hasanuddin, S.Ag., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wwancara Oleh Penulis di Ruang Ruang
Kelas, 19 November 2018.

104 Aisyayu Basra, Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang Kelas, 21
November 2018

1%Masda, S.Ag., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh penulis di Musallah
Sekolah, 19 November 2018
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Agar peserta lebih aktif lagi, sebelum masuk ke dalam kelas guru harus
mempersiapkan teknik-teknik mengajar sehingga peserta didik lebih tertarik
mengikuti pembelajaran, dan memberikan bimbingan terhadap peserta didik yang
mengalami kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajran misalnya bimbingan
mengaji, bimbingan dalam pelaksanaan shalat dan lain-lain.

Menurut Pak Subair,S.Pd., M.Pd. cara mengatasi masalah peserta didik yang

kurang merespon, ia mengatakan bahwa:

“Supaya peserta didik mampu merespon pertanyaan yaitu, pertama, saya
barikan tugas kelompok  untuk,menjawab pertanyaan jadi kelas besar harus di
pecah-pecah supaya semua aktif karena kalau tidak dia hanya bergantung
kepada teman-temannya. (Smal Grup discation) meskipun dalam satu
kelompok masih ada yang kurang aktif, tapi sudah lumayan yang aktif. Dan
kedua, pertanyaan yang kita ajukan itu di selingi dengan visual kalau hanya
disampaikan Kata-kata atau verbal biasa siswa kurang tangap. Tapi kalau
misalnya ditampilkan gambar orang minum lalu ada yang terkapar dan
seterusnya, saya arahkan untuk bertanya pada gambar tersebut. ltu anak-anak
cepat merespon dengan melihat gambar, gambar tersebut yang memancing
peserta didik artinya proses pembelajaran  itu jadi. kontekstual. Itu
kenyataannya yang dia lihat, jadi cara saya agar peserta didik merespon
pertanayaan dengan melihat gambar yang termasuk visual atau video. Saya
putarkan video tentang jujur atau adil dan lain-lain, Jadi anak-anak mudah
memahami dan merespon:”*®

Dalam proses pembelajaran.agar semua peserta didik aktif, pengelolaan kelas
sangat diperlukan. Kelas yang muridnya kurang.ebih 30 orang harus di pecah-pecah
atau dibagi kelompok agar, semuasgpesertasdidik yanggterlibat, serta pertanyaan yang
kita ajukan iturdivselingivdenganwisual kalaurhanyardisampaikan kata-kata atau
verbal biasa peserta didik kurang tangap.

Keaktifan peserta didik pada pembelajaran PAI meliputi keaktifan indra,
keaktifan akal, keaktifan ingatan, dan keaktifan emosi. Seorang guru jika ingin

peserta didiknya aktif dalam pembelajaran maka ia memiliki keterampilan

1965 bair, S.Pd., M.Pd., Guru SMP Negeri 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Ruang
Guru, 21 November 2018.
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dasarbertanya dan keterampilan bertanya lanjutan, karena dalam proses pembelajaran
guru yan bertanya denan menggunakan keterampilan tersebut dapat melibatkan
peserta didik secara aktif. Pengunaan jenis pertanyaan salin terkait dengan

keterampilan bertanya dasar dan lanjutan dalam mengajukan pertanyaan. Jenis

pertanyaan digunakan guru untuk n an peserta didik dalam pembelajaran

adalah jenis pertanyaan pen dan pertanyaan evaluasi. Guru
harus memiliki keterar am menyampa aan serta terampil dalam

bertanya dalam nelajara karena dapat
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti mengenai keterampilan bert I dalam meningkatkan keaktifan peserta

didik pada pembelajaran PA ang dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan keakti peserta didik pada

seperti “Apa yang ka : ari gambar
rahkan untuk menjawab an tersebut,
an pertanyaan yang m . Guru juga
dengan sistem tunjuk, se k akan siap

yaan yang di

eserta didik pada p A
an ingatan, k jika i ta didiknya

didik secara aktif. Pengunaan jenis pertanyaan salin terkait dengan keterampilan
bertanya dasar dan lanjutan dalam mengajukan pertanyaan. Jenis pertanyaan yang
digunakan guru untuk mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran adalah
jenis pertanyaan pengetahuan, pemahaman, dan pertanyaan evaluasi. Guru

memiliki keterampilan dalam menyampaikan pertanyaan serta terampil dalam
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menggunakan teknik-teknik bertanya dalam pembelajaran PAI karena dapat
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran di kelas.
5.2 Saran

Sehubungan dengan pembahasan di atas, maka untuk mengoptimalkannya

diajukan saran-saran yang diharapke njadi bahan pertimbangan dan masukan

demi terbentunya peserta didi am pembelajaran.
1. Diharapkan guru a secara baik dan benar,

dalam kelas agar

2. , tentunya
kebi kepala sekolah dalam itas Kinerja
guru pelajaran yang lainnya alam upaya

an dalam pembelajaran jga tercipta

g, dan menyenangkan.

ingkatkan k j sarana pun

k ~ agar proses

mutu  dari
buku kepada
peserta didik.
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PEDOMAN OBSERVASI

KETERAMPILAN BERTANYA GURU DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI
DI SMP NEGERI 2 PINRANG

I. Identitas

Nama guru

Kelas

Hari/Tanggal / 21-November-2018

ian isilah lembaran obs
ang disediakan sesuai d

dibawah ini:

idak boleh mengganggu jalann

bservasi haru atis dan terk

menceklis jawab. ran observasi berc

n yang sesungguhn
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I11. Tabel Pengamatan

Observasi keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan keaktifan peserta

didik dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Pinrang.

No Pengamatan Ya | Tidak KET

B. | Keterampilan dasar ber

1

2

3

4

5

6

B

1 | Pengubahan tuntunan tingkat kogintif \/
dalam menjawab pertanyaan

2 | Pengaturan urutan pertanyaan
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3 | Penggunaan pertanyaan pelacak \/

4 | Peningkatan terjadinya interaksi \/

Observasi Keaktifan pese

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

NO KET
1
2
3 proses
sung  peserta

4 didik saftt” dehganL lainny |

memecahkan masalah yang mu

dalam proses pembelajaran
5 Peserta didik aktif menjawab \/

pertanyaan
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Peserta didik menghargai teman
yang sedang mengutarakan \/

pendapatnya maupun yang bertanya.

Peserta didik menunjukkan \/

keseriusan dalam pembelaj

13l
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PEDOMAN OBSERVASI

KETERAMPILAN BERTANYA GURU DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI
DI SMP NEGERI 2 PINRANG

1V. Identitas

Nama guru
Kelas

Hari/Tanggal

ian isilah lembaran obs
ang disediakan sesuai

dibawah ini:

idak boleh mengganggu jalann

bservasi haru atis dan terke

menceklis jawab ar bservasi berc

n yang sesungguhn

PAREPARE
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VI. Tabel Pengamatan

Observasi keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan keaktifan peserta

didik dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Pinrang.

No Pengamatan Ya | Tidak KET

B. | Keterampilan dasar ber

1

2

3

4

5

6

B

1 | Pengubahan tuntunan tingkat kogintif \/
dalam menjawab pertanyaan

2 | Pengaturan urutan pertanyaan
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3 | Penggunaan pertanyaan pelacak \/

4 | Peningkatan terjadinya interaksi \/

Observasi Keaktifan pese

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

NO KET
1
2
3 proses
sung  peserta

4 didik saftt” dehganL lainny |

memecahkan masalah yang mu

dalam proses pembelajaran
5 Peserta didik aktif menjawab \/

pertanyaan
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Peserta didik menghargai teman
yang sedang mengutarakan \/

pendapatnya maupun yang bertanya.

Peserta didik menunjukkan \/

keseriusan dalam pembelaj

13l

PAREPARE

84

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEDOMAN OBSERVASI

KETERAMPILAN BERTANYA GURU DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI
DI SMP NEGERI 2 PINRANG

VII.ldentitas

Nama guru

Kelas

Hari/Tanggal / 26-November-2018

ian isilah lembaran obs
ang disediakan sesuai

dibawah ini:

idak boleh mengganggu jalann

bservasi haru atis dan terke

menceklis jawab ar bservasi berc

n yang sesungguhn

PAREPARE
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IX. Tabel Pengamatan

Observasi keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan keaktifan peserta

didik dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Pinrang.

No Pengamatan Ya | Tidak KET

B. | Keterampilan dasar ber

1

2

3

4

5

6

B

1 | Pengubahan tuntunan tingkat kogintif \/
dalam menjawab pertanyaan

2 | Pengaturan urutan pertanyaan
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3 | Penggunaan pertanyaan pelacak \/

4 | Peningkatan terjadinya interaksi \/

Observasi Keaktifan pese

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

NO KET
1
2
3 proses
sung  peserta

4 didik saftt” dehganL lainny |

memecahkan masalah yang mu

dalam proses pembelajaran
5 Peserta didik aktif menjawab \/

pertanyaan
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Peserta didik menghargai teman
yang sedang mengutarakan \/

pendapatnya maupun yang bertanya.

Peserta didik menunjukkan \/

keseriusan dalam pembelaj
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PEDOMAN OBSERVASI

KETERAMPILAN BERTANYA GURU DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI
DI SMP NEGERI 2 PINRANG

X. ldentitas

Nama guru

Kelas

Hari/Tanggal s/ 29-November-201

ian isilah lembaran obs
ang disediakan sesuai

dibawah ini:

idak boleh mengganggu jalann

bservasi haru atis dan terke

menceklis jawab ar bservasi berc

n yang sesungguhn

PAREPARE
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XI1. Tabel Pengamatan

Observasi keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan keaktifan peserta

didik dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Pinrang.

No Pengamatan Ya | Tidak KET

B. | Keterampilan dasar ber

1

2

3

4

5

6

B

1 | Pengubahan tuntunan tingkat kogintif \/
dalam menjawab pertanyaan

2 | Pengaturan urutan pertanyaan
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3 | Penggunaan pertanyaan pelacak \/

4 | Peningkatan terjadinya interaksi \/

Observasi Keaktifan pese

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

NO KET
1
2
3 proses
sung  peserta

4 didik saftt” dehganL lainny |

memecahkan masalah yang mu

dalam proses pembelajaran
5 Peserta didik aktif menjawab \/

pertanyaan
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Peserta didik menghargai teman
yang sedang mengutarakan \/

pendapatnya maupun yang bertanya.

Peserta didik menunjukkan \/

keseriusan dalam pembelaj
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PEDOMAN WAWANCARA

KETERAMPILAN BERTANYA GURU DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI
DI SMP NEGERI 2 PINRANG

Sekolah : SMP Negeri 2 Pinran

Nama Guru

Hari/Tanggal

ukan dalam

2. . akah yang muncul dal : aran terkait
idik?
3. an PAIl materi apa ya eserta didik
dapat atau pertanyaan?

4. iap penyajia i.gur elemparka [ aan kepada

5. : ara anda aga spon pertanyz

PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hasanuddin, S.Ag.

Jabatan . Guru Pendidikan Agama Islam

Hari/Tanggal : Senin/ 19-No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

PA R E P A Pinrang, 19 November 2018

n keterang
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Masda, S.Ag.

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Hari/Tanggal : Senin/ 19 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

PA R E P A Pinrang, 19 November 2018

Narasumber

n keterang

"~
b

/
Masda, S.Ag
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Subair, S.Pd.1., M.Pd.

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Hari/Tanggal : Rabu/ 21 Nov
Tempat

Menerangkan bahwa

i
ah

eng awancara dengan saya
amp ertanya Guru dalam Meningka
ran PAI di S

enyu kripsi yang
Kea

n keterangan ini uk dipergun

PARE  Jmnoom==e
N

Subaic, .94\, M.pd.
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . Aisyayu Basra, S.Pd.I.

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Hari/Tanggal : Rabu/ 21 Nov
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

Pi , 19N ber 2018
PAREPA wconbe:

n keterang

Arsybr / Basca, S PA)
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

KETERAMPILAN BERTANYA GURU DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI
DI SMP NEGERI 2 PINRANG

Sekolah
Nama Peserta didik

Hari/Tanggal

lam menyampaikan pert
ang bagaimanakah yan rik untuk
ertanyaan dari guru?

3 setiap

ta didik?
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hamdiah Sudirman

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Kamis/ 22 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

aﬁiﬂuk dipergun

PAREPAI| v "

ran PAI di

n keterang

troamdiah  Sudivman
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama > Nurul Annisa

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Kamis/ 22 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

2 A R E P/ Pinrang, 19 November 2018

Narasumber

Nurel  Anntsa

n keterang
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nurhaliza

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Kamis/ 22 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
n keteranga uk dipergun

Pinrang, 19 November 2018

PA R E PA I Narasumber

Nuc hali 4
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nurfadillah Amran

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Kamis/ 22 No
Tempat

Menerangkan bahwa

iswa

awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

Pinrang, 19 November 2018
PAREPA Losiber

=

Mu'(‘!c@!'dn Averciry

n keterang
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nur Aini M

Jabatan : Pesrta Didik

Hari/Tanggal : Kamis/ 22 No
Tempat

Menerangkan bahwa

iswa

awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

PA R E PAI l;]mmng, 19 November 2018
arasumber

N

NUR' AN ua

n keterang
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nur Hikma

Jabatan : Pesrta Didik

Hari/Tanggal :Jumat/ 23 No
Tempat

Menerangkan bahwa

iswa

awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

PA R E PA I I1:1111rang, |?,ZrNovember2018
arasum

BUR - Mas

n keterang
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Andi Syarifah Nur

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal :Jumat/ 23 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

aﬁiﬂuk dipergun

= A [ [E [ [l Pinrang, 19 November 2018

Narasumber

ran PAI di

n keterang

Andt szavifah Nur
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sera Ananda

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal :Jumat/ 23 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

P A R E P A | Pinrang, 19 November 2018

Narasumber

n keterang

Sevs  Anang)
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Rika Nur Faizah

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal :Jumat/ 23 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

aﬁiﬂuk dipergun

Pi , 19N b
PAREPAI vueiber

ran PAI di

n keterang

Riea Nue  xaih
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Rahmawati

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal :Jumat/ 23 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

Pi , 19 N ber 2018
PAREPAI coonier

Rolhm awdw

n keterang
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nur Pasya Abdiva

Jabatan . Peserta Didik

Hari/Tanggal : Sabtu/ 24 No
Tempat

Menerangkan bahwa

iswa

awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

aﬁiﬂuk dipergun

PAREPAI %‘a”::;lgl;l llbngovember 2018

ils

N Paszs Abdiva

ran PAI di

n keterang

109

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama > Nurul Madina

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Sabtu/ 24 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

PAREPAI e ™ "

Q«—V

Mo\ Macdiona

n keterang
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dwi Susanti

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Sabtu/ 24 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

aﬁiﬂuk dipergun

Pi , 19N ber 2018
PAREPA oo

(fho—

Dwi Susant’

ran PAI di

n keterang
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Adelia Anugra Pratiwi

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Sabtu/ 24 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu Kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
a i uk dipergun

Pi , 19N ber 2018
PA R E PA P;:l:-;slugmber oY

A@\wk

Adelia  Anugm  Protiwi

n keterang
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nurul Enda Pratiwi

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Senin/ 26 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
n keteranga uk dipergun

PA R E PA I Pinrang, 19 November 2018

Narasumber

Nugul enda pratiwi
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nabila

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Senin/ 26 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

ran PAI di S
n keteranga uk dipergun

Pinrang, 19 November 2018
PAREPA| Nowsumber

(W

Nabila
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Anggun Aulia Arsyad

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Senin/ 26 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka serta Didik

aﬁiﬂuk dipergun

Pr , 19 N ber 2018
PAREPA v

ran PAI di

n keterang

Agaun AWl Acsyad
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . Alwan Anas

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Senin/ 26 No
Tempat

Menerangkan bahwa

eng awancara dengan saya enyu kripsi yang
ertanya Guru dalam Meningka Kea serta Didik
ran PAI di S 1

n keterangan ini uk dipergun

P A n Eg:snug‘; tl)erovember 2018

wan. Ongb
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ray Syamdra Saputra

Jabatan : Peserta Didik

Hari/Tanggal : Senin/ 26 No
Tempat

Menerangkan bahwa

i
ah

eng awancara dengan saya
amp ertanya Guru dalam Meningka
ran PAIdi S

enyu kripsi yang
Kea

n keterangan ini uk dipergun

P&l Pinrang, 19 November 2018
, Narasumber

g
oy Sgtundia, upurta
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DOKUMENTASI

Suasana Pembelajaran dalam Kelas VI1.3
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Suasana Pembelajaran dalam Kelas VI111.12
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Suasana Pembelajaran dalam Kelas VI1.5
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Suasana Pembelajaran dalam Kelas 1X.9
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Wawancara Guru Dengan PAI
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Wawancara dengan peserta Didik
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